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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, atas segala rahmat dan limpahan
karunia-Nya sehingga Seminar Nasional ini bisa terlaksana dengan baik. Seminar ini
diselenggarakan tanggal 30 Juni 2016 di Swiss Bell Hotel, Manokwari, Papua Barat, dalam
rangka Dies Natalis FMIPA UNIPA yang ke-14. Tema seminar ini adalah "Sains dan
Matematika sebagai Penunjang Pelestarian dan Pemanfaatan Biodiversitas untuk
Pembangunan Berkelanjutan di Tanah Papua".

Semlnar Nasional ini diikuti oleh kalangan mahasiswa, dosen, guru, peneliti, praktisi,
pemerhati biodiversitas, lingkungan, konservasi, dan pendidikan MIPA. Tujuh pembicara
utama berasal dari Conseruation lntemational lndonesia, PT. Freeport !ndonesia,
Zoologische Sfaafssamlung Munich Germany, lnstitut Pertanian Bogor, lnstitut Teknologi
Bandung, Universitas Brawijaya, dan Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta. Terdapat pula 67
makalah dan 11 poster yang disajikan pada sesi paralel yang terbagi menjadi tiga tema
utama, yakni: 1) biodiversitas, lingkungan, dan konservasi,2) mikrobiologi, kimia bahan
alam dan pemanfaatan kekayaan hayati Papua, 3) sains, matematika dan pengajarannya.
Dengan demikian total presentasi oral dan poster ada sebanyak 78 makalah.

Ucapan terima kasih kepada Rektor UNIPA, Dr. lr. Jacob Manusawai, M.H. atas
perhatian dan dukungannya serta Dekan FMIPA UNIPA, Dr. Bimo Budi Santoso, M.Sc.,
Ketua Jurusan Biologi FMIPA UNIPA dan Pengelola. Kerjasama UNIPA - LNG Tangguh, Dr.
Keliopas Krey, S.Pd., M.Si., dan Pengelola Kerjasbma UNIPA - PT Freeport Indonesia,
Prof. Dr. Charlie D. Heatubun, atas dorongan, dukungan, dan fasilitas yang disediakan
sehingga seminar ini dapat terselenggara. Terima kasih juga kepada para sponsor, yaitu 1)
Conseruation lntemational yang memungkinkan seminar bisa terlaksana di Swiss Bell Hotel,
2) PT. Freeport lndonesia yang memfasilitasi perjalanan dan akomodasi para Pembicara
Utama, 3) Bank Papua yang menunjang penyelenggataan seminar, 4) Tangguh LNG dan
SKK Migas yang berkontribusi dalam pencetakan prosiding ini, 5) Muzeum Zoologische
Staatssamlung Munchen Germany, para Dosen dan Alumni Jurusan Biologi FMIPA UNIPA
atas kontribusi dan kekompakkannya dalam menyukseskan dan meramaikan kegiatan
Seminar llmiah ini.

Akhir kata, semoga prosiding seminar ini memberikan sumbangan pengetahuan
yang berarti bagi kemajuan bangsa, perkembangan riset daerah, nasional maupun
internasional serta pelestarian biodiversitas, lingkungan dan pemanfaatannya untuk
kesejahteraan manusia.

Manokwari, Juni 2016
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LUAS LAHAN TERBUKA AKIBAT PERLADANGAN
D! TAMAN WISATA ALAM GUNUNG MEJA MANOKWARI

Fatmalara Deo Maharanisawakir, Jan H. Nunaki2, Paskalina Th. Lefaanl.

lJurusan Biologi FMIPA Universitas Papua, Manolowai 98314, lndonesia
2 Jurusan Pendidikan Biologi FKIP Universitas Papua, Manokwai 98314, lndonesia

*Koresponden : tresiadiaz@yahoo.com

Abstrak
Taman Wisata Alam Gunung Meja merupakan perwakilan kawasan tipe iklim hutan hujan basah.

Kawasan ini mempunyai fungsi hidrologis sebagai daerah tangkapan air, iklim mikro dan merupakan
habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterbukaan
lahan yang berkaitan dengan aktivitas pefladangan di hutan Taman Wisata Alam Gunung Meja.
Penelitian berlangsung dai tanggal 26 September 2015 sampai 28 November 2015 menggunakan
metode deskiptif dengan teknik eksplorasi. Hasil penelitian diperoleh tiga aktivitas perladangan yang
dapat menyebabkan keterbukaan lahan yaitu: ladang baru buka (1,106 ha), bekas ladang (3,560 ha),
ladang yang masih aktit (29,450 ha). Totalpersenfase ketErbukaan lahan akibat pedadangan adalah
7,24%.

Kata kunci: lahan tefuuka, perladangan, taman wisata alam gunung meja

PENDAHULUAN

Pemerintah Provinsi Papua Barat melalui Gubernur telah mendeklarasikan Papua Barat
sebagai Provinsi Konservasi padatanggal 19 Oktober2Q15. Pendeklarasian ini bertujuan untuk
melindungi dan mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan sebagai modal dasar
pembangunan untuk kesejahteraan masyarakat Papua Barat. Salah satu kawasan konservasi
yang ada di Provinsi Papua Barat adalah Taman Wisata Alam Gunung Meja fl/VA Gunung
Meja) di Kabupaten Manolarvari. Kawasan ini ditunjuk berdasarkan SK Menteri Pertanian No.
19/Kpts/Um/1980 tanggal 12 Januari 1980 seluas 500 ha. Namun setelah dilakukan rekontruksi
penataan batas kawasan inventarisasi dan penataan hutan Manokwari, diperoleh luasan
definitif yaitu 460,25Ha (BBKSDA, 201 1 ; Lekitoo dkk., 2010).

Hutan TWA Gunung Meja merupakan salah satu hutan dataran rendah di Kabupaten
Manokwari dengan potensi keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi. Kawasan ini
berfungsi sebagai habitat bagi beberapa jenis satwa langka, daerah penyangga kehidupan,
potensi sumber air bagi masyarakat sekitar dan Kota Manokwari, tempat rekreasi dan wisata
alam, tempat pendidikan dan penelitian, sumber plasma nutfah, dan sumber ekonomi terutama
bagi masyarakat yang hidup di sekitar. Potensi hutan TWA Gunung Meja yang langsung
berdampingan dengan permukiman penduduk telah berdampak pada pemanfaatan potensi
hutan, misalnya pengambilan kayu menggunakan gergaji rantai (chain saw) untuk keperluan
bahan bangunan, pembuatan pagar, pembuatan kandang ternak, kayu bakar, penggunaan
lahan untuk perladangan berpindah, dan permukiman penduduk di dalam kawasan. Aktivitas-
aktivitas tersebut dapat menyebabkan kerusakan hutan (Lekitoo dkk.,2010).

Penggunaan lahan hutan TWA Gunung Meja oleh masyarakat sebesar 39,42 ha
(8,56%) dengan rincian: perladangan 35,32 ha (7,670/o), penebangan 0,81 ha (0,18%), bekas
ladang 0,34 ha (0,07o/o) dan areal penggunaan lain 2,95 ha (0,64%) (Aprian, 2003). Suprianto
(2006) juga melaporkan bahwa terjadi penggunaan lahan hutan sebesar 60,31 ha, terdiri dari:
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areal perladangan 47,75 ha, areal bekas perladangan 6,32 ha, areal bekas penebanganl,l2
ha, areal penggunaanlain4,2S ha, areal longsoran 0,31 ha, areal berbatu 0,39 ha, dan padang
alang-alang 0,17 ha. Dari hasil penelitian Aprian (2003) dan Suprianto (2006) diketahui bahwa
pemanfaatan lahan terbesar adalah untuk perladangan.

Mengingat luasan lahan terbuka akibat perladangan pada kawasan hutan TWA Gunung
Meja dari tahun ke tahun mengalami peningkatan (Aprian, 2003; Suprianto, 2006), maka perlu
dilakukan penelitian untuk melihat kembali apakah ada penambahan luas lahan yang digunakan
sebagai perladangan. Hasil penelitian sebagai sumber informasi bagi lnstansi terkait dalam
mengelola Kawasan tersebut.

METODE

Penelitian dilakukan pada seluruh kawasan hutan TWA Gunung Meja selama dua bulan
(26 September 2015 sampai 28 November 2015) menggunakan metode deskriptif dengan
teknik eksplorasi. Eksplorasi dilakukan dengan melihat areal-areal yang mengalami
keterbukaan akibat perladangan (ladang baru buka, bekas ladang dan ladang yang masih aktif).
Pada setiap areal yang ditemukan dilakukan pengukuran menggunakan GPS tipe GPSmap
76CSx, GPS Etrex 10 dengan cara tracking dan didokumentasikan. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis menggunakari program DNR dan ArcGis 10.2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan Luas Kawasan Hutan TWA Gunung Meja
Luas definitif TWA Gunung Meja setelah dilakukan rekontruksi penataan tapal batas

kawasan adalah 460,25 Ha. Namun dari hasil tracking berdasarkan tapal-tapal batas di
lapangan pada penelitian ini, diperoleh luasan TWA Gunung Meja 471,163 ha. Penambahan
luasan ini diduga dilakukan oleh masyarakat dengan cara memindahkan tapal-tapal batas.
Pemindahan tapal-tapal batas ini memiliki alasan tertentu misalnya untuk pembangunan rumah,
pembuatan ladang dan lain sebagainya, namun adapula beberapa tapal batas yang rusak dan
letaknya yang telah berubah sehingga sangat mungkin jika perubahan luas hutan TWAGunung
Meja yang tadinya 460,25 ha menjadi 471,163 ha.

Pemanfaatan Lahan untuk Perladangan
Perambahan hutan sering dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di sekitarnya.

Masyarakat merambah hutan untuk mengambil hasil hutan yang dapat dimanfaatkan langsung,
geperti sebagai bahan pangan, kayu bakar, bahan bangunan, atau sebagai obat-obatan dan
tidak langsung, misalnya dengan menjual hasil hutan untuk menambah ekonomi keluarga.
Merambah juga dilakukan untuk menjadikan kawasan hutan sebagai areal pertanian atau
perladangan baik yang bersifat sementara maupun dalam waktu yang cukup lama. Dari sisi
kepentingan konservasi, perambahan kawasan hutan dipandang memunyai kontribusi yang
cukup signifikan dalam memengaruhi daya dukung dan daya tampung lingkungan.
dukung dan daya tampung lingkungan dalam rangka konservasi adalah sama

Daya
artinya

mempertahankan utuhnya ekosistem hutan yang diharapkan akan memberikan manfaat
ekologis (Diantoro, 2010).

Perambahan hutan untuk perladangan juga terjadi dalam kawasan hutan TWA Gunung
Meja. Perladangan dilakukan oleh kelompok masyarakat yang bermukim di sekitar kawasan
hutan. BBKSDA Papua Barat (2011), melaporkan bahwa aktivitas pembukaan lahan oleh
masyarakat untuk dijadikan kebun dan penambangan batu kapur merupakan dua kegiatan yang
dapat mengganggu atau merusak hutan TWA Gunung Meja. Dari hasil eksplorasi di lapangan
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diketahui ada tiga tipe lahan terbuka akibat perladangan oleh masyarakat, yaitu ladang baru
buka, bekas ladang dan ladang yang masih aktif. Lokasi perladangan tersebar pada bagian tepi
kawasan yang langsung berbatasan dengan permukiman. Luas lahan terbuka akibat
perladangan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Luas lahan terbuka (ha) akibat perladangan di hutan TWAGunung Meja

Tipe lahan terbuka akibat perladangan
Ladang baru

buka
Bekas Ladang masih
ladang aktif

Amban
Korem
Anggori
Litbang
Ayambori
Sarinah
Brawijaya
Fanindi
Manggoapi

0,016

o,isg

0,649
0,082

o,i+z
1,735
0,963

0,600
o,o2

0,790
6,508
0,948
1,640

5,874
8,557
4,997
0,136

TOTAL 1,106 3,560 29.450
Persentase (o/o) 0,235 0,755 6,250

Keterangan: - : tidak ditemukan

Ladang baru buka
Ladang baru buka di hutan TWA Gunung Meja merupakan areal hutan yang dikelola

oleh masyarakat sekitar kawasan hutan. Menurut Talaohu (2013), teknik pembukaan lahan
yang umum dilakukan oleh masyarakat adalah dengan menebas hutan dan membakar
biomassa hasil penebasan tersebut. Hal ini juga ditemukan dalam hutan TWA Gunung Meja.
Masyarakat menebang dan membakar hutan yang akan dijadikan lahan pertanian. Pembakaran
lahan merupakan proses pembersihan yang lebih cepat dan mudah tetapi berpengaruh buruk
terhadap flora dan fauna yang ada di dalamnya. Lokasi ditemukannya ladang baru buka
terdapat diwilayah Amban, Sarinah, Fanindi dan Manggoapi fl-abel 1).

Bekas ladang
Bekas ladang merupakan areal yang pernah menjadi ladang namun telah ditinggalkan

untuk beberapa waktu sebagai bentuk dari proses istirahat (masa bera) agar dapat kembali
difungsikan. Masa bera setiap ladang memiliki waktu yang berbeda-beda sesuai dengan jenis
lahan. Dengan adanya masa bera diharapkan jika difungsikan kembali sebagai lahan pertanian,
tanah telah mengandung unsur hara yang cukup untuk mendukung tanaman yang ditanam.
Fawnia dkk., (2004), menyatakan bahwa pada ladang yang diberakan terjadi proses suksesi
secara alami menuju terbentuknya hutan sekunder. Apabila masa bera ini berlangsung cukup
lama, maka struktur dan komposisi vegetasi yang ada di hutan tersebut akan mendekati struktur
dan komposisi vegetasi yang ada di hutan primer. Hasil luasan yang diperoleh untuk areal
bekas ladang adalah 3,560 ha yang tersebar pada daerah Anggori, Litbang, Ayambori, Fanindi,
dan Manggoapi.

Ladang masih aktif
Berladang merupakan sumber mata pencaharian bagi masyarakat, yang kemudian

hasilnya akan dijual demi menunjang perekonomian keluarga dan sebagian lagi dikonsumsi.
Kurangnya pengetahuan dan tingkat kesadaran masyarakat menyebabkan praktik perladangan
masih terus terjadi hingga saat ini. Dalam prespektif etika lingkungan manusia cenderung
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menafsirkan lingkungan sebagai wadah dalam rangka memperoleh keuntungan.

Kecenderungan ini menyebabkan manusia kadang mengeksploitasi sum.ber..daya alam untuk

kesenangan dan keuntungan pribadi yang berakibat rusaknya kondisi lingkungan hidup

(Haerullah dan Hasan, 2009).
Ladang masih aktif atau lahan yang sedang ditanami di hutan TWA Gunung Meja

merupakan 1a-han milik masyarakat yan-g niOup di sekitar Kawasan. Terdapat 20 titik areal

ladang yang masih aktif dengan total luaian adalah 29,450 ha. Ladang masih aktif ini memiliki

luasai yarig paling tinggi dlri semua tipe lahan terbuka sehingga dapat diketahui bahwa

masyarakat sedang dalam masa menanam.
Total persentase luas lahan terbuka akibat perladangan di hutan TWA Gunung Meja jika

dibandingkan dengan Iuas total kawasan (471,163 ha) adalah 7,24o/o dan jika dimasukkan ke

dalam kitegori kirusakan maka hutan TWA Gunung Meja masih berada pada tingkat

kerusakan ylng rendah (<25%). Perbandingan luas lahan terbuka akibat perladangan di TWA

Gunung Uqa Olri penelitian sebelumnya dan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan luas lahan terbuka akibat perladangan di TWA Gunung Meja

Luasan (ha)

Tipe Lahan Terbuka Aprian Suprianto Penelitian
(2003) (2006) ini

l

Ladang baru buka
Bekas ladang

0,40
0,34

19,17
6,32

1,106
3,560

Ladanq masih aktif 34,92 28,02 29'450
Total: 35 34,116

Berdasarkan Tabel 2 diketahui ada peningkatan luas lahan untuk ladang baru buka dan

bekas ladang dalam kurun waktu 2003 dan 2006, sementara tahun 2015 terjadi penurunan

luasan. Adanya perbedaan luasan lahan antara ketiga penelitian ini diduga karena masa/waktu

menanam daii setiap masyarakat berbeda-beda, juga disesuaikan dengan musim atau iklim

ketika memulai proses pembukaan lahan. Sedangkan untuk kategori ladang masih aktif terjadi
penurunan luasan dari tahun 2003 hingga 2006 dan kembali meningkat pada tahun 2015.

irenambahan luasan tersebut karena jumlah penduduk di sekitar Kawasan semakin bertambah

sehingga untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka menambah luas areal ladang atau

kebun.

SIMPULAN

Ditemukan tiga tipe aktivitas perladanganan pada hutan TWA Gunung Meja yaitu ladang

baru buka dengan luas 1,106 ha (0,235 %), bekas ladang dengan luas 3,560 ha (0,755%), dan

ladang masih attif dengan luas 29,450 ha (6,250 %). Total persentase keterbukaan lahan

akibaiperladangan adalah 7,24o/o dan masukdalam kategori kerusakan ringan (<25o/o).
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